BAB IV

HASIL PENELITIAN/PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs SMIP 1946 Banjarmasin

Sekolah Menengah Islam Pertama (SMIP) didirikan pada tanggal 15
Oktober 1946 dan dalam penanggalan Arab bertepatan tanggal 20 Zulkaidah 1365
H di Banjarmasin. Ide pendiri tersebut awalnya digagas oleh Persatuan Guru
Sekolah Islam (PGSI) yang dipimipin oleh Khatib Syarbani Yasir bersama
beberapa tokoh masyarakat dan tokoh alim ulama di kota Banjarmasin, di antaranya
H. Hanafi Gobit, H. Ahmad Amin, H. A. Gajali, dan lain-lain.

PGSI (Persatuan Guru Sekolah Islam) lahir karena situasi objektif yang
melibatkan umat islam saat itu, khususnya di bidang pendidikan agama, tidak lagi
terbina dan dipelihara dengan baik pada masa pendudukanJepang dan juga pada
zaman Nica. Selain itu juga terdapat faktabahwa khususnya di Banjarmasin, bahkan
di Kalimantan Selatan pada umumnya tidak ada sekolah agama atau madrasah
menengah yang selain memberikan pengetahuan agama juga memberikan
pengetahuan umum.

Harapan ini, Alhamdulilah, akan segera terwujud berkat niat tulus serta
kerja keras para pendiri, ditambah lagi oleh sambutan masyarakat yang begitu besar
dan antusias yang sadar akan pentingnya lembaga pendidikan yang mereka dirikan,
baik ditinjau dari segi tanggung jawab seorang muslim maupun dari segi perjuangan
bangsa yang ingin membebaskan diri dari belenggu penjajahan dikala itu. Maka
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dengan bermodalkan uang yang berasal dari pasar amal (bazar) yang mereka
adakan pada waktu itu berhasil dikumpulkan uang sebesar Rp.3000,- (tiga ribu
rupiah) dari para dermawan penyumbang dan dengan  ucapan
Bissmillahhirrahmannirrahim diresmikanlah berdirinya sebuah sekolah menengah
Islam yang mereka beri nama “Sekolah Menengah Islam Pertama”disingkat SMIP
pada tanggal 15 Oktober 1946 bertepatan dengan tanggal 20 Zulkaidah 1365 H
sebagaimana telah diuraikan diatas.

Berdirinya SMIP tersebut, impian mereka selama ini sudah menjadi
kenyataan dan satu langkah nyata telah mereka ambil untuk mendapatkan
tercapainya cita-cita mereka. Sejak tahun 1946 itu berdatanganlah calon-calon
peserta didik dari berbagai pelosok di Kalimantan Selatan, baik yang berasal dari
tamatan madrasah maupun Sekolah Rakyat (SR sekarang SD). Lulusan madrasah
diterima di kelas B dengan masa belajar tiga tahun dan tamatan sekolah umum
diterima di kelasA dengan masa belajar lima tahun.

Tahun-tahun pertama perbedaan usia peserta didik tidak tampak menjadi
masalah, sehingga mereka yang masuk SMIP ada berusia 15 tahun dan lebih.
Bahkan, tak jarang Sebagian dari mereka telah mengeyam bangku pesantren
selama puluhan tahun. Dengan demikian tidak mengherankan jika dilihat dari segi
usia dan pengalaman ilmiah calon peserta didik, terdapat semacam variasi.

Sebagaimana dijelaskan diatas, SMIP lahir tepat ditengah-tengah
perjuangan rakyat, khususnya di Kalimantan Selatan, yang sedang bergelora untuk
menegakan dan mempertahankan kemerekaan yang diproklamasikan oleh Bung

Karno dan Bung Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. Kesadaran untuk berbangsa
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dan bernegarayang merdeka serta keinginan untuk melepaskan diri dari belenggu
penjajahan menjadi salah satu alasan utama di balik bangkitnya semangat
pengabdian yang tinggi dari para pendirinya, yang ingin mengabdikan diri mereka
dalam usaha perjuangan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang mereka
kaitkan dengan ibadah kepada Allah SWT.

Hal tersebut diatas tercermin dalam upaya mereka untuk menghasilkan para
alumni SMIP yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi juga bertaqwa, berbudi
pekerti luhur serta berdedikasi tinggi terhadap nusa, bangsa dan agama.

Dengan demikian, para pendirinya merumuskan tujuan pendirian SMIP
sebagai upaya untuk menciptakan manusia muslim yang benar-benar dapat
menjadikan dirinya sebagai hamba Allah dan juga masyarakat. Hal ini sering
diungkapkan oleh Direktur pertamanya, Khatib Syarbani Yasir dengan istilah
budak Allah dan budak masyarakat pada setiap kesempatan, khususnya dalam acara
muhadlarah (latihan berpidato didepan umum) setiap hari kamis.

Perlu pula ditambahkan disini tentang kesadaran dan sikap pengabdian yang
diperlihatkan oleh putra-putri asuhan SMIP di kala itu dalam melibatkan diri dalam
gerakan perjuangan bersenjata merebut kemerdekaan di daerah. Banyak wajah-
wajah tua yang sebagiannya kini sudah keriput itu, dulunya adalah wajah-wajah
remaja pemberani yang ikhlas menerima tantangan al-maut. Mereka tercatat
sebagai anggota kesatuan gerilia pelajar yang mereka namakan sendiri dengan
sebutan AKSI (Angkatan Kesatuan Siswa Indonesia) yang terbangun dalam ALRI
divisi IV. Organisasi ini adalah satu-satunya kesatuan gerilya pelajar di daerah ini

yang paling aktif beroperasi dan juga satu-satunya terbesar serta terorganisasi
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dengan rapi. Seluruh pimpinan dan anggota teras yang dikerahkan dalam kegiatan

operasi di lapangan adalah seluruhnya terdiri dari pelajar SMIP di kala itu.

Hal tersebut diatas juga membuktikan bahwa SMIP tidak hanya sekedar

tempat belajar, tetapi juga merangkap sebagai alat perjuangan fisik. Dengan

demikian, semangat pengabdian tidak hanya dimiliki para pendirinya tetapi juga

milik para peserta didiknya.

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs SMIP 1946 Banjarmaasin

a.

Visi Madrasah:

Terwujudnya madrasah yang islami, populasi, dan bermutu.

Misi Madrasah:

1)

2)

3)

Membentuk siswa yang berkepribadian muslim, berilmu, dan
berakhlak Islam.

Mejadikan siswa agar selalu menjalakan syari’at Islam dengan
benar.

Menyiapkan kader siswa yang beriman dan bertaqwa
(IMTAQ) dan memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK).

Tujuan Madrasah:

1)

2)

Tujuan Umum:

Terbentuknya pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT
serta bertanggung jawab terhadap bangsa dan Negara.

Tujuan Khusus:

Membina remaja muslim yang cerdas, terampil, dan berakhlak.



3. Keadaan Guru dan Karyawan MTs SMIP 1946 Banjarmasin

bulan Agustus 2022 berjumlah 14 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Jumlah guru dan karyawan pada MTs SMIP 1946 Banjarmasin sampai

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Daftar Guru dan Karyawan MTs SMIP 1946 Banjarmasin Tahun Ajaran

2022/2023
NO NAMA JABATAN MAPEL
1 | H. Mulyadi, S.Ag S.Pd.l | Kepala Madrasah -
: Agidah Akhlak (7, 8, 9)
2 | Dra. Afifah Wakamad Al-Qur'an Hadits (8.9)
3 | Rusjdah, S.Ag Bendahara BK (7, 8,9)
. . SKI1(7,8,9)
4 | Hj. Jamilah, S.Pd.I Guru Figih (7. 8. 9)
5 | Faridah, S.Pd Guru B. Indonesia (7, 8, 9)
- Prakarya (7, 8, 9)
6 | Arifin Kepala TU Penjaskes (8)
7 | Suriar Amazi Guru Bahasa Arab (7, 8, 9)
IPS (7)
. Seni Budaya (8, 9)
8 | Muthmainnah, S.H.I Guru Al-Quran Hadiits (7)
Muatan Lokal (7, 8, 9)
- Seni Budaya (7)
9 | M. Junaidi, S.H.I Staf TU Penjaskes (7, 9)
10 | M. Ridha, SE Guru PKn (7, 8,9)
11 | Irma, S.Pd.| Guru B. Inggris (7, 8, 9)
12 | Fathurrahman, S.Pd Guru IPS (8, 9)
. . Matematika (7, 8, 9)
13 | Nurlaila Hayati, S.Pd Guru IPA (7, 8.9)
14 | Sufian Husni Penjaga Sekolah -

4. Peserta Didik di MTs SMIP 1946 Banjarmasin

sampaibulan Agustus 2022 ini semuanya berjumlah 90 orang, dengan perincian

Adapun jumlah peserta didik yang ada di MTS SMIP 1946 Banjarmasin

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik MTs SMIP 1946 Banjarmasin

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VI 17 13 30
VIlI 12 15 27

IX 12 21 33
Jumlah 41 49 90

B. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika
sosial, sehingga peserta didik tidak hanya belajar matematika saja tetapi juga ilmu
agama. Modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami ini
dikembangkan dengan prosedur ADDIE. Adapun tahapan dari ADDIE vyaitu
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Hasil penelitian dan pengembangan
dari tahapan ADDIE sebagai berikut.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Analisis yang telah dilakukan yaitu analisis kebutuhan siswa, kurikulum
serta karakteristik peserta didik yang menjadi acuan untuk pembuatan modul
pembelajaran matematika terintegrasi konten islami.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan di MTs SMIP 1946 Banjarmasin didapat melalui
wawancara dari pendidik matematika MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Berdasarkan
wawancara tersebut didapatkan hasil sumber bahan ajar yang digunakan pendidik
dan peserta didik hanya buku paket kurikulum 2013 dan untuk sumber bahan ajar

mandiri untuk peserta didik belum ada. Untuk bahan ajar modul pendidik pernah
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menggunakan tetapi dalam bentuk umum saja atau sesuai dengan buku tanpa
inovasi. Padahal, inovasi sangat diperlukan untuk membuat peserta didik merasa
tertarik mempelajari matematika. Pendapat peserta didik untuk pembelajaran
matematika pada materi aritmetika sosial yaitu sulit karena banyak menggunakan
rumus sehingga membuat peserta didik bingung ditambah dengan tidak adanya
minat untuk mempelajarinya. Untuk mengatasi hal tersebut perlu Kkiranya
menerapkan bahan ajar yang menarik terutama pada materi aritmetika sosial. Dalam
proses pembelajaran matematika, pendidik belum pernah menghubungkan materi
matematika dengan nilai-nilai keislaman dengan kata lain pendidik hanya
mengajarkan matematika saja begitupun pada materi aritmetika sosial. Maka dari
itu, peneliti berinovasi untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika
dengan dihubungkan pada nilai-nilai keislaman jadi peserta didik tidak hanya
berpikir matematika cuma berhubungan dengan rumus-rumus saja dan pastinya
tumbuh minat dari peserta didik untuk mempelajari matematika karena merasa
tertarik. Sehingga, peneliti tertarik mengembangkan modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial di MTs SMIP
1946 Banjarmasin.
b. Analisis Kurikulum

Sekolah MTs SMIP 1946 Banjarmasin dalam pembelajaran menggunakan
kurikulum 2013 sehingga modul yang akan peneliti kembangkan juga mengikuti
kurikulum 2013 dan untuk materi yaitu aritmetika sosial. Materi aritmetika sosial
dipilih karena materi tersebut mudah dihubungkan dengan nilai-nilai keislaman dan

mencakup kegiatan sehari-hari.
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c. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pendidik matematika MTs SMIP
1946 Banjarmasin yaitu Ibu Nurlaila Hayatie S.Pd. bahwa tingkat intelegensi setiap
peserta didik berbeda-beda sehingga kemampuan dalam menerima materi pun
berbeda-beda. Ada peserta didik yang dapat langsung memahami materi dan ada
juga peserta didik yang perlu penjelasan rinci dari pendidik. Adapun nilai KKM
mata pelajaran matematika di MTs SMIP 1946 Banjarmasin adalah 75. Hampir
rata-rata peserta didik dapat memenuhi nilai KKM tersebut. Jika peserta didik
mendapatkan nilai dibawah KKM maka pendidik akan memberikan remedial untuk
perbaikan nilai. Selain itu juga banyak peserta didik yang kurang berminat
mempelajari matematika sehingga penggunaan bahan ajar atau modul pembelajaran
yang inovasi sangat diperlukan untuk menjadi faktor utama untuk menumbuhkan
minat belajar serta motivasi peserta didik terutama pada materi aritmetika sosial.

d. Analisis Keterampilan

Pengembangan modul terintegrasi konten islami selain untuk
menumbuhkan minat belajar dan motivasi peserta didik untuk mempelajari
matematika, peneliti juga perlu untuk menganalisis keterampilan apa saja yang
diharapkan setelah modul ini dipelajari peserta didik sehingga peneliti harus
menyesuaikan dengan isi di dalam modul. Maka dari itu, peneliti mengharapkan
peserta didik menjadi tertarik dalam pembelajaran matematika karena
dihubungkannya materi dengan nilai-nilai keislaman sehingga peserta didik
menjadi aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti

mengembangkan modul terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial
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yang disesuaikan dengan pembelajaran matematika kurikulum 2013. Modul
tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan peserta didik dalam
pembelajaran dan dapat menghilangkan anggapan peserta didik bahwa matematika
khususnya materi aritmetika sosial itu sulit karena banyak menggunakan rumus.
Modul pembelajaran terintegrasi konten islami juga dikembangkan dengan harapan
peserta didik mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dan juga modul diharapkan
mampu menarik perhatian peserta didik untuk mempelajarinya karena didalam
modul diberikan materi aritmetika sosial yang dihubungkan dengan nilai-nilai
keislaman. Jadi, peserta didik dapat mempelajari matematika sekaligus agama
dengan waktu bersamaan sehingga peserta didik juga lebih mengerti tentang Islam
dan dapat mengamalkan ajaran Islam dengan lebih baik lagi.
2. Tahap Desain (Design)

Berdasarkan pada tahap analysis, maka selanjutnya pada tahap design yaitu
perancangan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada
materi aritmetika sosial. Berikut langkah-langkah pada tahap design:

a. Perancangan Penyajian Materi

Materi aritmetika sosial diambil dari sumber belajar pendidik MTs SMIP
1946 Banjarmasin yaitu buku paket matematika kurikulum 2013 selain itu juga ada
tambahan dari sumber-sumber terpercaya untuk melengkapi materi aritmetika
sosial dan juga nilai-nilai keislaman. Adapun untuk kompetensi inti (KI) diambil
dari buku paket matematika kurikulum 2013 sebagai berikut:

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.



2)

3)

4)
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Menghargai dan memghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi dasar juga disesuaikan dengan buku paket kurikulum 2013

sebagai berikut:

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika

sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,

bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

Materi aritmetika sosial yang akan dibahas meliputi 3 kegiatan. Kegiatan

pertama membahas mengenai sub materi keuntungan dan kerugian, kegiatan kedua
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membahas sub materi bunga tunggal, dan kegiatan ketiga membahas sub materi
bruto, neto, dan tara. Kegiatan belajar yaitu meliputi 3 pertemuan dimana setiap
pertemuan membahas 1 kegiatan dengan alokasi waktu 2x25 menit.
b. Penyusunan Kerangka Modul

Modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami didesain mulai
dari tampilan modul, ukuran modul, sampul modul, maupun isi modul.
Pengembangan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami ini di
desain menggunakan Microsoft Word. Ukuran modul ini yaitu berukuran A4 (21
cm X 29,7 cm) dengan menggunakan kertas HVS kemudian mendesain sampul
depan modul dan belakang modul, kata pengantar, bagian pendahuluan modul
meliputi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul bagi peserta didik dan guru,
kompetensi dan indikator, peta konsep, dan tokoh ilmuwan muslim. Selanjutnya,
mendesain bagian isi modul yaitu kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan
kajian Islam meliputi nilai agidah, nilai syariah, dan nilai akhlak serta dilengkapi
motivasi dan icon islam yang dapat tabel jawaban, rangkuman, daftar pustaka, dan
daftar isi. Berikut desain modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami

disajikan pada tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten Islami
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No

Bagian Modul

Tampilan

1.

Sampul depan modul dan belakang
modul di desain dengan gambar dan icon
islam untuk menampilkan unsur
matematika dan islam serta untuk
pemilihan warna modul disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik agar
dapat membuat peserta didik tertarik
mempelajari modul serta menimbulkan
rasa ingin tahu.

2

lajaran Mat: til
Berbasis islami

v

Aritmetika Sosial

e
ol ) N0

vil

Kata pengantar di desain berisi ungkapan
puji syukur kepada Allah swt. serta salam
dan shalawat kepada Nabi Muhammad
saw. beserta keluarga, sahabat dan
umatnya hingga akhir zaman, sedikit
penjelasan mengenai modul pembelajaran
terintegrasi konten islam dan ungkapan
terimakasih penulis kepada pembimbing.
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami

3.

Daftar isi di desain untuk mempermudah
pencarian halaman materi.

Daftar Isi.

Deskripsi modul berisi penjelasan
mengenai modul pembelajan terintegrasi
konten islami dan tujuan dibuatnya
modul pembelajaran terintegrasi konten
islami dan mengenai materi yang akan
dibahas.

Petunjuk penggunaan modul bagi peserta
didik dan guru untuk mengarahkan
pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran terintegrasi konten islami
sehingga pembelajaran terarah dan
menjadi efektif.
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami

6.

Kompetensi dan indikator di desain
sesuai dengan analisis kurikulum yang
meliputi kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator serta memuat tujuan
pembelajaran.

Peta konsep berisi mengenai bentuk
materi aritmetika sosial yang akan
dibahas sehingga peserta didik
mengetahui materi apa saja yang akan
dipelajari.

unga

ARITMETIKA
SOSIAL
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami

8.

Tokoh matematika berisi mengenai
seorang tokoh muslim yang mempunyai
kontribusi dalam aritmetika agar
menambah pengetahuan peserta didik
dan terdapat teladan dan nasehat yang
dapat diambil dari tokoh tersebut.

Bagian isi modul diawali dengan
petunjuk mempelajari kegiatan yang
mana mengingatkan peserta didik untuk
selalu bedoa sebelum dan sesudah
belajar serta memberikan petunjuk
untuk peserta didik mempelajari
kegiatan.

“ kil m sl g
Tegjemahan:
“Ya Tuhnko, susbatkaslah dmu kepadaks, dan

1. Awali belsarmu dengan membaca Bamalah dan doa sebelum belaja, yains

PP
B ]

berilah skn karunia uniuk

dupat memabamionys, D jadiknlsh sk temasul: goloaginnys orng-orang

yang saleh*

3. Kerjskan sosl sy berdiskusi bersams semanme.
Kerjskan sosl

2. Baca dan palami materi yasg ads pada kegiatam sexam el

5. Besherilah dan remungkan jika terdapat kalimat motivasi,
smdakah

. Ak belajamus dengan messbocs B
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami

10.

Kegiatan pembelajaran di desain sesuai
dengan analisis kurikulum dimana di
sesuaikan dengan buku kemendikbud
kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran
ini terdiri dari kegiatan 1.1 memahami
keuntungan dan kerugian, kegiatan 1.2
menentukan bunga tunggal, dan
kegiatan 1.3 bruto, neto dan tara. Setiap
kegiatan diberi icon islam dan untuk
setiap materinya dipadukan dengan
kajian Islam atau ilmu agama. Setiap
kegiatan juga memuat “ayo berdiskusi”
dan ayo berlatih untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik.

ﬂ‘r"" Kogistan 1.1
Mematent

(emalami Keuninngan dan Kergion
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami
11. | Motivasi didesain untuk meningkatkan
semangat peserta didik untuk menuntut &
ilmu dan juga mengingatkan bahwa adab ¥
lebih tinggi dari ilmu serta mengingatkan | < |
keuntungan shalat berjamaah. o
=
O
g
12. | Uji kompetensi terdiri dari soal pilihan

ganda dan soal uraian untuk mengukur
dan mengetahui kemampuan peserta
didik pada materi aritmetika sosial.
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten

Islami

13.

Kunci jawaban berisi jawaban dari uji
kompetensi baik soal pilihan ganda
maupun soal uraian yang bertujuan
untuk peserta didik bisa menilai dirinya
sendiri dari hasil pengerjaan uji
kompetensi.
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Sambungan tabel 4.3 Desain Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten
Islami

14. | Rangkuman berisi ringkasan dari materi
aritmetika sosial yang berfungsi untuk
membantu peserta didik mengingat isi
dari modul.

15. | Daftar Pustaka berisi sumber-sumber
dalam pengambilan materi yang
bertujuan agar peserta didik atau
pembaca mengetahui dasar penulisan.




99

3. Tahap Pengembangan (Development)
a. Validasi modul

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
modul pembelajaran dalam hal ini yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul
pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial
kelas VII di MTs SMIP 1946 Banjarmasin yang melibatkan validator ahli sesuai
dengan bidang-bidang yang terkait dalam modul, sehingga modul tersebut valid
atau layak digunakan dalam pembelajaran. Validasi ini dilakukan oleh 6 orang
validator yang terdiri dari 2 orang dosen ahli materi matematika, 2 orang dosen ahli
media, dan 2 orang dosen ahli agama islam. Validasi modul berlangsung pada
tanggal 16 juni 2022 sampai tanggal 1 juli 2022. Hasil validasi oleh validator
sebagai berikut:

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi untuk modul pembelajaran matematika terintegrasi
konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VIl MTs SMIP 1946 Banjarmasin
adalah 2 orang dosen pendidikan matematika dari UIN Antasari Banjarmasin.
Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai modul yang dikembangkan oleh
peneliti mencakup 2 aspek, yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan
penyajian. Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel

4.4,
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

Rata-
yaJ Total
_ Skor 63 34
Validator 1 Rata-rata 97% 96% Sangat
Validator 2 Skor ol ‘ = v
Rata-rata 95%

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 4.4 di atas, hasil validasi dari validator
1 mendapatkan persentase skor sebesar 97% maka termasuk pada kategori “sangat
valid”. Validasi dari validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 95% maka
juga termasuk pada kategori “sangat valid”. Hasil penilaian keseluruhan mencakup
2 aspek, yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian oleh kedua
validator ahli materi pada modul pembelajaran matematika terintegrasi konten
islami pada materi aritmetika sosial kelas VII MTs SMIP 1946 Banjarmasin
mendapatkan persentase skor sebesar 96% dengan kategori “sangat valid”.

2) Hasil Validasi Ahli Media

Validator ahli media untuk modul pembelajaran matematika terintegrasi
konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VIl MTs SMIP 1946 Banjarmasin
adalah 2 orang dosen pendidikan matematika dari UIN Antasari Banjarmasin.
Validasi oleh ahli media bertujuan untuk menilai modul yang dikembangkan oleh
peneliti mencakup 2 aspek, yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan

bahasa. Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media

Rata-
Kelaya_kan Kelayakan rata | Kategori
Kegrafikan Bahasa
Total
. Skor 30 36
Validator 1 5
Rata-rata 75% 78.40% valid
Validator 2 Skor 37 | 35
Rata-rata 81,81%

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 4.5 di atas, hasil validasi dari validator
1 mendapatkan persentase skor sebesar 75% maka termasuk pada kategori “valid”.
Validasi dari validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 81,81% maka juga
termasuk pada kategori “valid”. Hasil penilaian keseluruhan mencakup 2 aspek,
yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa oleh kedua validator
ahli materi pada modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada
materi aritmetika sosial kelas VII MTs SMIP 1946 Banjarmasin mendapatkan
persentase skor sebesar 78,40% dengan kategori “valid”.

3) Hasil Validasi Ahli Agama Islam

Validator ahli agama islam untuk modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VII MTs SMIP 1946
Banjarmasin adalah 2 orang dosen agama islam dari UIN Antasari Banjarmasin.
Validasi oleh ahli agama islam bertujuan untuk menilai modul yang dikembangkan
oleh peneliti mencakup 3 aspek, yaitu aspek kualitas isi, aspek bahasa, dan aspek
penekanan materi. Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli agama islam dapat

dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Agama Islam

. Rata-
KU?I.'taS Bahasa Penekan_an rata | Kategori
1SI Materi
Total
. Skor 45 15 4
Validator 1 - ata 94.11% 92,64 | Sangat
. Skor 43 | 15 | 4 % Valid
Validator 2. - rata 01.17%

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 4.6 di atas, hasil validasi dari validator
1 mendapatkan persentase skor sebesar 93,75% maka termasuk pada kategori
“sangat valid”. Validasi dari validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar
90,62% maka juga termasuk pada kategori “sangat valid”. Hasil penilaian
keseluruhan mencakup 3 aspek, yaitu aspek kualitas isi, aspek bahasa, aspek
penekanan materi oleh kedua validator ahli agama islam pada modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VII MTs
SMIP 1946 Banjarmasin mendapatkan persentase skor sebesar 92,18% dengan
kategori “sangat valid”.

b. Revisi modul I

Hasil validasi oleh para ahli terdapat komentar dan saran mengenai modul

yang telah dibuat oleh peneliti. Revisi dari modul berdasarkan komentar dan saran

para ahli materi, ahli media dan ahli agama islam sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Revisi dari Ahli Materi

Komentar dan Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi
Validator 1

Tokoh sesuaikan
dengan materinya.

Validator 2
Bagus. | - | -
Tabel 4.8 Revisi dari Ahli Media
Komentar dan Sebelum Revisi Setelah Revisi
Saran
Validator 1

Nilai-nilai Islami
dapat diterapkan atau
diintegrasikan pada
soal-soal yang
diberikan. Misalkan
pada permasalahan
yang ada pada soal-
soal dikaitkan dengan
peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan
Islami.
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Ditambah identitas
penulis pada modul.

No. Telepwn

Pendidikan

T —
Biodata Pesuls
Usoul Afiaoh
A
180101040529 s

Basjarmasin, 09 Mei 2002

83159881012

1) 2006202 SN Sungai Jingah 6 Basgarmasin

SMP Neger 17 Banjarmasin

3) 20152018 MA SMIP 1946 Basarm
4) 2018 - sckarang uN -

Pendidikan

Validator 2

Halaman Judul,
tambahkan semester
Il.

Pembelajaran Matematika i
(Berbasis islami

Aritmetika Sosial

vil

A

laj Mat: tika

(Berbasis istami_

Aritmetika Sosial

Vil

Semester 2
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Sambungan tabel 4.8 Revisi dari Ahli Media

Halaman 9 contoh 2
cara 2, dirapikan lagi.

Halaman 10 paragraf
terakhir, ada tulisan
berjamaah?
Sepertinya salah
ketik.

Halaman 11 kalimat
terakhir, hapuskan
saja kata ayo-nya.

Perbaiki lagi struktur
kalimatnya, terutama Rerdusta beram T———
bagian kata-kata pada |  fgu < mipie 8 -
karakter animasinya ! Q,

(Halaman 11, 23, 30)

'S Lanjutkan mengerjuk; indin i
Lanjutkan ayo berlatih dengan vk thin tang buniga
| mengerjakan secara individu untul tuagpel, ”"““"‘_  pajek
menguji kemampuan masing-masing. —
L% 1
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Tabel 4.9 Revisi dari Ahli Agama Islam

Komentar dan Saran |

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Validator 1

Sangat bagus dalam
memadukan dua
disiplin keilmuan.

Struktur kalimat pada
animasi lebih
diperhatikan.

Berdiskusilah bersama teman
sekelasmu untuk
meningkatkan pemahaman

GCN)

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan
iskusi bersam: elasmu

Amatilah Lasus bagi hasil
mudharabab berikut!

Herdnimuiah herama teman sekebrar
Berdinkmsilah berams teman otk mcaingkarkan pemakamsn Lalisn
sehelasmu vatuk mesinghathan temtan bumga tomgzal, bag kel
pemahaman g . wdarabab, diskos. pajak das cakat
w
Lo
aral
wn
uk
ing. -
W
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- berama
| = sekelasmu untuk

x meningkatkan
'ynt

'y
-a

Lanjutkan uyo berlatih dengan
memgerjakan secar individu watuk
L R

Lanjutian mengerjakan soal secara
individ watuk meningkatkan pemahaman
fentang bruto, meto dan tara!

Validator 2

Materi sudah bagus
dan mendidik, hanya
materi zakat sangat
minim, alangkah
bagusnya jika ada
tambahan cara
menghitung zakat,
misalkan zakat fitrah
dan zakat mal.

L0 (0000 1005 1y
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Pernding smdangon s cengan i k. Hal i b sl ek persaasn

e —
e a——
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Ry 0000000
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c. Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui respon dari peserta
didik dari aspek kelayakan dan penggunaan yang didalamnya juga mengukur
mengenai kemenarikan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami.
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan kepada 5 orang peserta didik kelas VIII di

MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Berikut adalah hasil dari uji coba kelompok kecil.

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Respon Kelayakan dan Rata-rata .
- Respon Peserta Kategori
Peserta Didik Penggunaan Didik
Siswa 1 Skor 60 94,68% Sangat Praktis
Rata-rata 93,75%
Siswa 2 Skor 64
Rata-rata 100%
Siswa 3 Skor 64
Rata-rata 100%
Siswa 4 Skor 56
Rata-rata 87,5%
Siswa 5 Skor 59
Rata-rata 92,18%

Hasil uji coba kelompok kecil dari responden 5 orang peserta didik MTs
SMIP 1946 Banjarmasin mendapatkan nilai rata-rata 94,68% dengan kategori yang
dicapai “Sangat Praktis”, hal ini berarti modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami yang dikembangkan peneliti dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar pada materi aritmetika sosial.
d. Uji Coba Pendidik
Setelah dilaksanakan uji coba kelompok kecil maka kemudian modul

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami di uji cobakan kembali ke uji
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coba pendidik. Uji coba pendidik dilakukan untuk meyakinkan data dari aspek
materi, aspek bahasa dan kejelasan materi, aspek daya tarik, dan aspek evaluasi
pada modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami ini sebelum di uji
coba secara luas. Responden uji pendidik ini yaitu 1 orang pendidik MTs SMIP
1946 Banjarmasin dilakukan dengan pemberian angket untuk mengetahui respon
pendidik terhadap modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami.

Berikut hasil dari respon pendidik terhadap modul.

Tabel 4.11 Hasil Respon Pendidik

Bahasa
: dan Daya . :
Materi Kejelasan | Tarik Evaluasi | Kategori
Materi
Respon S:& r 36 12 14 ! Sangat
Guru rata 90,78% Praktis

Hasil uji coba pendidik dari responden 1 orang pendidik MTs SMIP 1946
Banjarmasin mendapatkan nilai rata-rata 90,78% dengan kategori yang dicapai
“Sangat Praktis”, hal ini berarti modul pembelajaran matematika terintegrasi konten
islami yang dikembangkan peneliti dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam
kegiatan belajar mengajar pada materi aritmetika sosial.

e. Reuvisill

Berdasarkan uji coba kelompok kecil dari 5 orang peserta didik mencapai

nilai rata-rata 94,68% dengan kategori yang dicapai “Sangat Praktis™, dan uji coba

pendidik dari responden 1 orang pendidik MTs SMIP 1946 Banjarmasin
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mendapatkan nilai rata-rata 90,78% dengan kategori yang dicapai “Sangat Praktis”.

Adapun komentar dari pendidik dan peserta didik sebagai berikut.

Tabel 4.12 Komentar dan Saran Pendidik dan Peserta Didik

Responden Komentar dan Saran

Pendidik Modul ini sangat menarik dan sangat bagus untuk dipelajari
peserta didik.

Siswa 1 Modul ini memotivasi untuk kami belajar lebih mudah.

Siswa 2 Bagus.

Siswa 3 Modul ini memotivasi untuk kami belajar tentang agama dan
matematika.

Siswa 4 Penjelasannya sangat bagus

Siswa 5 Bagus

Dilihat dari tabel 4.12 komentar dan saran pendidik dan peserta didik dapat
diketahui bahwa modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami yang
peneliti kembangkan ini tidak perlu di revisi dan dapat langsung di uji cobakan
dalam skala besar.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi ini yaitu melakukan uji coba skala besar. Uji coba skala
besar dilakukan pada 1 kelas yang terdiri 27 peserta didik yang kemudian peneliti
bagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol terdiri dari 13 peserta didik dan
kelompok eksperimen terdiri dari 14 peserta didik. Pembagian kelompok tersebut
atas saran dari pendidik MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Berikut data dari masing-
masing kelompok.

a. Hasil Uji Coba Instrumen Soal
Uji coba instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 7 soal essay yang

mewakili masing-masing indikator dari materi aritmetika sosial. Dalam penelitian
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ini, peneliti hanya memilih instrument yang valid dan reliabel. Hasil uji coba
instrument, sebagai berikut:
1) Validitas

Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir soal.

Soal yang tidak valid akan dibuang da tidak digunakan sedangkan soal yang valid

aan digunakan untuk evaluasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan dengan N = 33 dan taraf
signifikansi « = 5% didapat 7,45, = 0,355, jadi butir soal dikatakan valid jika

Tyy > 0,355. Maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Validitas Soal Pre-Test

Butir Uji Validitas
Soal Ty T tabel Keterangan
1 0,5152 0,355 Valid
2 0,5949 0,355 Valid
3 0,7604 0,355 Valid
4 0,6965 0,355 Valid
5 0,6624 0,355 Valid
6 0,7668 0,355 Valid
7 0,8346 0,355 Valid

Hasil analisis validitas untuk soal pre-test diperoleh seluruh butir soal telah
valid dikarenakan 7, > 0,355. Dalam penelitian ini diambil kesemua soal tersebut
yang nantinya menjadi soal pre-test untuk kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.
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Butir Uji Validitas
Soal Txy T'tabel Keterangan
1 0,5428 0,355 Valid
2 0,5658 0,355 Valid
3 0,758 0,355 Valid
4 0,5776 0,355 Valid
5 0,6389 0,355 Valid
6 0,6826 0,355 Valid
7 0,7358 0,355 Valid

Hasil analisis validitas untuk soal post-test juga diperoleh seluruh butir soal

telah valid dikarenakan r,,, > 0,355. Dalam penelitian ini juga diambil kesemua

soal tersebut yang nantinya akan menjadi soal post-test untuk kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen.

2) Reliabilitas

Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas terhadap soal yang valid.

Instrumen dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang relatif sama ketika

berulang kali mengukur objek yang berbeda, atau dapat dikatakan memberikan

hasil yang tetap. Uji coba dilaksanakan dengan N = 33 dan taraf signifikansi ¢ =

5% didapat 1,,.; = 0,355, jadi butir soal dikatakan reliabel jika r;; > 0,355.

Hasil reliabilitas terhadap soal yang valid sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test dan Post Test

Uji Reliabilitas
Soal 11 Ttabel Keterangan | Interpretasi
Pre-Test 0,816 0,355 Reliabel Sangat tinggi
Post Test 0,762 0,355 Reliabel Tinggi




114

Hasil analisis reabilitas untuk soal pre-test dan post-test dapat disimpukan

reliabel dikarenakan r;; > 0,355.
b. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol terdiri dari 13 peserta didik. Tahap analisis data pada
kelompok kontrol yaitu dengan melakukan pre-test, diberi perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan buku siswa kurikulum 2013, dan diakhiri post-test.

1) Data Pre-test

Pre-test terdiri dari 7 soal yang terkait pada materi aritmetika sosial yang
sudah diuji mengenai kevalidan dan reliabel soal. Pengerjaan 7 soal tersebut dengan
alokasi waktu 3 JP (3x25 menit). Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan.

2) Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar pada kelompok kontrol tidak menggunakan modul

pembelajaran yang peneliti kembangkan. Jadi untuk pembelajaran Cuma
menggunakan buku yang ada disekolah yaitu buku kurikulum 2013. Adapun
kegiatan belajar pada kelompok kontrol terdiri dari kegiatan pertama membahas
mengenai sub materi keuntungan dan kerugian, kegiatan kedua membahas sub
materi bunga tunggal, dan kegiatan ketiga membahas sub materi bruto, neto, dan
tara. Kegiatan belajar yaitu meliputi 3 pertemuan dimana setiap pertemuan
membahas 1 kegiatan dengan alokasi waktu untuk 2 pertemuan 3 x 25 menit dan 1

pertemuan untuk 2 x 25 menit.
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3) Data Post-test

Post-test dilakukan setelah peserta didik selesai melaksanakan semua
kegiatan pembelajaran. Post-test ini berfungsi untuk mengetahui peningkatan
belajar peserta didik setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan
buku siswa kurikulum 2013. Post-test ini terdiri dari 7 soal yang juga sudah diuji
mengenai valid dan reliabel soal serta dengan indikator yang sama dengan soal pre-

test. Pengerjaan soal post-test tersebut dengan alokasi waktu 3 JP (3x25 menit).
Berdasarkan dengan pre-test, diberi perlakuan dengan buku kurikulum 2013
revisi tanpa menggunakan modul yang peneliti kembangkan, dan diakhiri dengan
post-test masing-masing peserta didik mengalami peningkatan, walaupun masih
ada peserta didik yang di bawah KKM. KKM yang ditetapkan sesuai dengan

sekolah MTs SMIP 1946 Banjarmasin yaitu 75.

Tabel 4.16 Kelompok Kontrol

Kelompok Skor Skor N-Gain N-Gain
Kontrol Pre-test Post-test Persen

13 peserta didik 614 1038 0,614133 61.4133
. Cukup

Kategori Sedang Efektif

Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan buku siswa
kurikulum 2013 mengalami sedikit peningkan yaitu mendapat skor N-Gain sebesar
0,614133 dalam kategori sedang, dan mendapatkan nilai N-Gain persen 61,4133

dalam kategori cukup efektif.
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c. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen terdiri dari 14 peserta didik. Tahap analisis data pada
kelompok eksperimen yaitu dengan melakukan pre-test sebelum diberi perlakuan
kemudian diberi perlakuan dengan belajar menggunakan modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial dan diakhiri
dengan pengerjaan post-test.

1) Pre-test

Pre-test pada kelompok eksperimen juga diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum menggunakan modul yang peneliti
kembangkan. Pre-test terdiri dari 7 soal dimana soal pre-test sama dengan
kelompok kontrol dengan alokasi waktu 3 JP (3%x25 menit).

2) Kegiatan Belajar

Kegiatan belajar pada kelompok eksperimen menggunakan modul
pembelajaran yang peneliti kembangkan yaitu modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami pada materi aritmetika soaial. Kegiatan pembelajaran
kelompok eksperimen sama pada kelompok kontrol yaitu terdiri dari kegiatan
pertama membahas mengenai sub materi keuntungan dan kerugian, kegiatan kedua
membahas sub materi bunga tunggal, dan kegiatan ketiga membahas sub materi
bruto, neto, dan tara. Kegiatan belajar yaitu meliputi 3 pertemuan dimana setiap
pertemuan membahas 1 kegiatan dengan alokasi waktu yang sama dengan

kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya bisa lihat RPP pada Lampiran XXV-XXVII.
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3) Post-test

Post-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan belajar peserta didik
pada materi yang di ajarkan menggunakan modul yang peneliti kembangkan. Post-
test terdiri dari 7 soal dengan indikator yang sama pada pre-test dengan pengerjaan
waktu 3 JP (3x25 menit).

Berdasarkan tahapan dari melakukan pre-test sebelum diberi perlakuan
kemudian diberi perlakuan dengan belajar menggunakan modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial dan diakhiri
dengan pengerjaan post-test masing-masing peserta didik mengalami peningkatan

dan tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM.

Tabel 4.17 Kelompok Eksperimen

Kelompok Skor Skor Post- N-Gain N-Gain
Eksperimen Pre-test test Persen
14 peserta didik 635 1219 0,767817 76.7817
Kategori Tinggi Efektif

Dari tabel 4.17 dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan buku siswa
kurikulum 2013 mengalami peningkatan hasil belajar dengan mendapatkan N-Gain
skor sebesar 0,767817 dalam kategori tinggi dan N-Gain persen sebesar 76,7817
dalam kategori efektif.

d. Perbedaan kelompok kontrol dan eksperimen

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilihat dari sudut pandang
hasil belajar peserta didik terlihat jauh berbeda. Pencapaian KKM untuk kelompok
kontrol masih ada beberapa peserta didik yang belum mencapainya sedangkan pada

kelompok eksperimen semua peserta didik tuntas mencapai KKM. Nilai N-Gain
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juga dari masing-masing kelompok menunjukkan bahwa kelompok yang
menggunakan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada
materi aritmetika sosial mengalami kemajuan yang lebih daripada kelompok yang
tidak menggunakan modul pembelajaran. Adapun untuk mengetahui seberapa jauh
kemajuan belajar peserta didik secara signifikan dapat menggunakan Uji-t sebagai
berikut.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada pre-test dan post-test menggunakan uji normalitas

Shapiro-Wilk dengan berbantuan perhitungan SPSS. Hasil uji normalitas pada

kelompok kontrol dan eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4.18 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol dan
Eksperimen

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen .962 14 157
Kontrol .987 13 .998
Posttest Eksperimen 948 14 525
Kontrol 976 13 .955

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikan
Shapiro-Wilk untuk pre-test kelompok eksperimen sebesar 0,757 dan post-test
kelompok eksperimen sebesar 0,525 sedangkan untuk pre-test kelompok kontrol
sebesar 0,998 dan post-test kelompok kontrol sebesar 0,955. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (sig. > 0,05), oleh karena itu dapat disimpulkan data pre-test dan
post-test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berdistribusi

normal.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada kelompok kontrol dan eksperimen menggunakan Uji
Levene. Adapun hasil uji homogenitas pada kelompok kontrol dan eksperimen

sebagai berikut.

Tabel 4.19 Uji Homogenitas Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 163 1 25 .690
Posttest 3.362 1 25 .079

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikan
untuk pre-test sebesar 0,690 dan post-test sebesar 0,079. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 (sig. > 0,05), oleh karena itu dapat disimpulkan data pre-test dan post-test
homogen.

3) Uji Hipotesis

Berikutnya setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen
pengujian selanjutnya yaitu uji-hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan
SPSS,

Berdasarkan output SPSS yang dapat dilihat pada Lampiran XLII, didapat
nilai signifikan 0,007 (Sig. 2-tailed). Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. <
0,05), oleh karena itu maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar
yang signifikan antara peserta didik yang belajar menggunakan modul
pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial

(kelompok ekperimen) dengan peserta didik yang tidak menggunakan modul
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pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial
(kelompok kontrol).
Rata-rata hasil belajar nilai post-test kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen untuk melihat perbedaan hasil belajar sebagai berikut.

Tabel 4.20 Rata-rata Hasil Belajar

Kelompok Responden Hasil Belajar Mean
Kontrol Post-test 79,84
Eksperimen Post-test 87,07

Pada tabel 4.20 dapat dilihat rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
yang menggunakan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami
pada materi aritmetika sosial lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang
tidak menggunakan modul. Maka dapat disimpulkan modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial efektif
digunakan.

e. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Selanjutnya setelah melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba
pendidik maka dilakukan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan kemenarikan dari modul yang
dikembangkan peneliti. Responden pada uji kelompok besar ini berjumlah 14 orang
peserta didik MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Masing-masing responden akan
diberikan angket sehingga dapat diketahui respon dari masing-masing peserta didik

terhadap kepraktisan modul. Berikut hasil respon 14 orang peserta didik.
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Tabel 4.21 Hasil Respon Peserta Didik

Respgr; dl?ﬁserta Kelayakan dan Penggunaan Kategori
14 Orang Peserta | Skor 828 Sangat Praktis
Didik Rata-rata 92,41%

Hasil uji coba kelompok besar dari responden 14 orang peserta didik MTs
SMIP 1946 Banjarmasin mendapatkan nilai rata-rata 92,41% dengan kategori yang
dicapai “Sangat Praktis”, hal ini berarti modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami yang dikembangkan peneliti dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar pada materi aritmetika sosial.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah tahap perbaikan atau revisi terakhir terhadap modul yang
dikembangkan peneliti. Evaluasi atau revisi yang dilakukan sesuai dengan
komentar dan saran validator ahli materi, validator ahli media, validator ahli agama
islam, respon peserta didik, dan respon guru. Berdasarkan kesimpulan dari tahap
implementasi hasil belajar maupun respon peserta didik bahwa modul yang
dikembangkan peneliti yaitu modul pembelajaran matematika terintegrasi konten
islami pada materi aritmetika sosial memiliki kategori yang efektif dan sangat
praktis sehingga tidak ada yang perlu direvisi dari modul yang peneliti

kembangkan.
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C. Pembahasan

Pembuatan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada
materi aritmetika sosial menggunakan model penelitian dan pengembangan dari
ADDIE yang telah dimodifikasi. Tahapan dari ADDIE yaitu analisis (analysis),
perancangan  (design),  pengembangan  (development), implementasi
(implementation), dan (evaluasi) evaluation.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini peneliti mendapatkan hasil berupa informasi dari sekolah melalui
pendidik mata pelajaran matematika di MTs SMIP 1946 Banjarmasin mengenai
sumber belajar yang digunakan untuk memoelajari materi aritmetika sosial. Melalui
wawancara yang peneliti lakukan didapatkan bahwa sumber bahan ajar yang
digunakan pendidik dan peserta didik hanya buku paket kurikulum 2013 dan untuk
sumber bahan ajar mandiri untuk peserta didik belum ada dan bahan ajar modul
pendidik pernah menggunakan tetapi dalam bentuk umum saja atau sesuai dengan
buku tanpa inovasi serta pendapat peserta didik untuk pembelajaran matematika
pada materi aritmetika sosial yaitu sulit karena banyak menggunakan rumus
sehingga membuat peserta didik bingung ditambah dengan tidak adanya minat
untuk mempelajarinya. Dalam proses pembelajaran matematika, pendidik belum
pernah menghubungkan materi matematika dengan nilai-nilai keislaman dengan
kata lain pendidik hanya mengajarkan matematika saja begitupun pada materi
aritmetika sosial.

Maka dari itu, peneliti berinovasi untuk mengembangkan modul

pembelajaran matematika dengan dihubungkan pada nilai-nilai keislaman jadi
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peserta didik tidak hanya berpikir matematika cuma berhubungan dengan rumus-
rumus saja dan pastinya tumbuh minat dari peserta didik untuk mempelajari
matematika karena merasa tertarik. Sehingga, peneliti tertarik mengembangkan
modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika
sosial di MTs SMIP 1946 Banjarmasin yang mana dengan modul ini peserta didik
tidak hanya belajar ilmu matematika saja tetapi juga belajar ilmu agama.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini peneliti terlebih dahulu merancang penyajian materi
dimulai dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi sampai dengan
membuat kerangka modul yaitu mendesain sampul depan modul dan belakang
modul, kata pengantar, bagian pendahuluan modul meliputi deskripsi modul,
petunjuk penggunaan modul bagi peserta didik dan guru, kompetensi dan indikator,
peta konsep, dan tokoh ilmuwan muslim. Selanjutnya, mendesain bagian isi modul
yaitu kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan kajian Islam meliputi nilai
agidah, nilai syariah, dan nilai akhlak serta dilengkapi motivasi dan icon islam yang
dapat menarik perhatian peserta didik kemudian uji kompetensi, kunci jawaban,
rangkuman, daftar pustaka, dan daftar isi. Pembuatan modul ini secara keseluruhan
menggunakan Microsoft Word dengan ukuran A4 (21 cm X 29,7 cm). Rancangan
yang telah dibuat akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Jika modul tidak
sesuai maka akan diperbaiki kembali.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ini peneliti mulai membuat modul sesuai dengan hasil yang didapat

pada tahap analisis dan juga sesuai dengan tahap desain. Adapun komponen dalam
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modul pembelajaran terintegrasi konten islami yaitu sampul depan modul dan
belakang modul, kata pengantar, bagian pendahuluan modul meliputi deskripsi
modul, petunjuk penggunaan modul bagi peserta didik dan guru, kompetensi dan
indikator, peta konsep, dan tokoh ilmuwan muslim. Selanjutnya, bagian isi modul
yaitu kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan kajian Islam meliputi nilai
agidah, nilai syariah, dan nilai akhlak serta dilengkapi motivasi dan icon islam yang
dapat menarik perhatian peserta didik kemudian uji kompetensi, kunci jawaban,
rangkuman, daftar pustaka, dan daftar isi. Setelah menggembangkan modul,
peneliti melakukan validasi ke pada para ahli yang terdiri dari 6 validator yaitu 2
validator untuk ahli materi, 2 validator ahli media dan ahli agama islam 2 validator.

Validasi dilakukan untuk menilai modul sehingga dapat diketahui kualitas
dari modul dan juga kelayakan modul untuk digunakan dalam proses belajar-
mengajar di sekolah. Validasi ahli materi untuk menilai modul yang dikembangkan
oleh peneliti mencakup 2 aspek, yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan
penyajian. Validasi ahli media untuk menilai modul yang dikembangkan oleh
peneliti mencakup 2 aspek, yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan
bahasa. Validasi ahli agama islam bertujuan untuk menilai modul yang
dikembangkan oleh peneliti mencakup 3 aspek, yaitu aspek kualitas isi, aspek
bahasa, dan aspek penekanan materi. Hasil validasi dari semua validator akan
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata dengan
skor 96% dengan kategori “sangat valid” dan juga terdapat saran dan komentar

untuk revisi modul. Kemudian validasi yang dilakukan oleh ahli media diperoleh
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nilai rata-rata dengan skor 78,40% dengan kategori “valid” dan juga ada saran dan
komentar untuk revisi modul. Selanjutnya, validasi yang dilakukan oleh ahli agama
islam diperoleh nilai rata-rata dengan skor 92,64% dengan kategori “sangat valid”
dan juga terdapat saran dan komentar untuk pedoman revisi modul. Berdasarkan
validasi dari semua validator dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran
matematika terintegrasi konten islami valid dan layak digunakan di sekolah.

Menurut Shoimin pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar
mengajar yang dirancang oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir
peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, dan
meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru untuk
meningkatkan penguasaan yang baik, dari materi matematika.

Tingkat keabstrakan matematika juga harus menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta didik. Pada jenjang sekolah yang masih rendah
dimungkinkan untuk mengonkretkan objek-objek matematika agar peserta didik
lebih memahami pelajaran. Semakin tinggi jenjang sekolah, peserta didik akan
dihadapkan pada objek-objek yang semakin abstrak.%

Menurut Criticos dalam Daryanto, media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.1%®
Saat modul tersebut dalam bagiannya memuat media yang interaktif maka peserta

didik yang membaca akan memahami makna dari isi modul tersebut sehingga

105 Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika (Yogyakarta: ArRuzz Media,
2013), 72.
106 Daryanto, Media pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 4.
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mampu membuat peserta didik mengikuti dan menjawab modul yang disajikan
serta dapat diaplikasikan dalam pembelajaran yang terintegrasi konten islami.

Selanjutnya mengujicobakan modul ke kelompok kecil dengan responden
berupa 5 orang peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon dari peserta
didik dari aspek kelayakan dan penggunaan yang didalamnya juga mengukur
mengenai kemenarikan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami.
Tahap uji coba kelompok kecil dari 5 orang peserta didik didapatkan rata-rata skor
94,68% dengan kategori “sangat praktis”. Kemudian diujicobakan juga kepada 1
orang pendidik atau guru matematika di MTs SMIP 1946 Banjarmasin bertujuan
untuk meyakinkan data dari aspek materi, aspek bahasa dan kejelasan materi, aspek
daya tarik, dan aspek evaluasi pada modul pembelajaran matematika terintegrasi
konten islami ini sebelum di uji coba secara luas. Dari uji coba pendidik didapatkan
rata-rata skor 90,78% dengan kategori “sangat praktis”. Dari uji coba kelompok
kecil dan uji coba pendidik tidak terdapat saran dan komentar untuk memperbaiki
modul maka dapat disimpulkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan
belajar mengajar pada materi aritmetika sosial.

Hubungannya dengan masalah yang terjadi dalam hal ini bahwa dari segi
kepraktisan dalam belajar matematika sehingga perlu ada bentuk dari aspek materi,
bahasa dan memiliki daya tarik dalam belajar matematika. Pembelajaran
matematika sekolah dapat menggunakan pola pikir deduktif maupun pola pikir
induktif. Hal ini harus disesuaikan dengan topik bahasan dan tingkat intelektual
peserta didik. Selain itu dengan adanya kemampuan berpikir akan mampu membuat

seorang peserta didik berpikir lebih baik dan dapat melaksanakan tugas yang ada
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dalam modul pembelajaran. Menurut Manurung & Kartono, pola berpikir deduktif
adalah suatu proses berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu
pernyataan baru yang bersifat umum berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus
yang diketahui benar. Berpikir induktif adalah suatu proses atau aktivitas berpikir
untuk menarik kesimpulan dalam membuat suatu pernyataan baru yang bersifat
umum berdasarkan pada pernyataan khusus yang diketahui kebenaranya.'%’

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kemampuan
berpikir dengan didorong adanya cara belajar yang berkualitas dengan ditunjang
dengan modul yang menarik akan membuat peserta didik termotivasi dalam belajar
matematika yang dihubungkan dengan nilai-nilai keislaman dalam belajar. Hal ini
penting dilakukan agar mampu memberikan dorongan dalam proses belajar
mengajar matematika di sekolah.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi ini yaitu melakukan uji coba skala besar. Uji coba skala
besar dilakukan pada 1 kelas yang terdiri 27 peserta didik yang kemudian peneliti
bagi menjadi 2 kelompok vyaitu kelompok kontrol (kelompok yang tidak
menggunakan modul pembelajaran terintegrasi konten islami) terdiri dari 13 peserta
didik dan kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan modul
pembelajaran terintegrasi konten islami) terdiri dari 14 peserta didik. Dilihat dari
nilai N-Gain dari kelompok kontrol yaitu 0,614133 dan nilai N-Gain kelompok

eksperimen yaitu 0,767817. Dapat disimpulkan lebih unggul kelompok eksperimen

107 Otto Manurung dan Kartono, “Keterampilan Penalaran Induktif Deduktif dan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Pembelajaran CTL Berbasis Hands on Activity,”
Unnes Journal of Mathematics Education Research 5, no. 2 (2016): 156.
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yang menggunakan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami
daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan modul pembelajaran terintegrasi
konten islami. Sehingga dapat dikatakan kelompok dalam pembelajaran yang
menggunakan modul lebih efektif daripada yang tidak menggunakan modul.
Selanjutnya menggunakan uji normalitas dari nilai pre-test dan post-test dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil output SPSS,
diketahui bahwa nilai signifikan Shapiro-Wilk untuk pre-test kelompok kontrol
sebesar 0,998 dan post-test kelompok kontrol sebesar 0,955. Diketahui juga bahwa
nilai signifikan Shapiro-Wilk untuk pre-test kelompok eksperimen sebesar 0,711
dan post-test kelompok eksperimen sebesar 0,563. Dari keempat data tersebut
diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka dapat
disimpulkan berdistribusi normal. Kemudian uji homogenitas menggunakan uji
Levene dengan berbantuan SPSS, didapat nilai signifikan untuk pre-test sebesar
0,690 dan post-test sebesar 0,079. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)
maka kedua data tersebut homogen. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas
maka dilakukan uji hipotesis dengan berbantuan SPSS, didapat nilai signifikan
0,007. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), oleh karena itu dapat maka
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang belajar menggunakan modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial (kelompok ekperimen)
dengan peserta didik yang tidak menggunakan modul pembelajaran matematika
terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial (kelompok kontrol). Dan

juga terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yaitu kelompok kontrol sebesar 79,84
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dan kelompok eksperimen sebesar 87,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten
islami pada materi aritmetika sosial di MTs SMIP 1946 efektif digunakan.

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya modul untuk lebih baik dalam hal
memberikan keefektifan dalam belajar matematika. Menurut Sudjana, Efektivitas
proses pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang
digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat, dan cepat. Efektivitas
diartikan sebagai menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dapat
dikatakan efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya. 1° Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya efektif dalam modul tersebut akan dapat
membuat hasil belajar peserta didik dapat lebih baik lagi sehingga tujuan
pembelajaran matematika terintegrasi konten islami akan tercapai.

Selanjutnya setelah mengetahui keefektifan modul, dilakukan uji coba
kelompok besar dengan 14 responden peserta didik dengan cara pemberian angket
untuk menilai kepraktisan dan kemenarikan dari modul. Dari respon 14 peserta
didik didapatkan nilai rata-rata sebesar 92,41% dengan kategori “sangat praktis”.
Dikarenakan dari hasil belajar mendapatkan hasil yang memuaskan dan respon
peserta didik sangat baik tidak terdapat saran dan komentar sehingga tidak ada yang

perlu direvisi kembali dari modul yang peneliti kembangkan.

108 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), 50.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi yaitu revisi terakhir dari modul tetapi karena dari tahap
implementasi hasil belajar maupun respon peserta didik bahwa modul yang
dikembangkan peneliti yaitu modul pembelajaran matematika terintegrasi konten
islami pada materi aritmetika sosial memiliki kategori yang efektif dan sangat
praktis sehingga tidak ada yang perlu direvisi dari modul yang peneliti

kembangkan.



